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BAB I 
PENDAHULUAN 
A. Latar Belakang Masalah 
Sustainable Business atau Bisnis Berkelanjutan adalah Kemampuan 
Sebuah Perusahaan untuk mencapai tujuan bisnis dan meningkatkan nilai 
jangka panjang bagi pemegang saham dengan mengintegrasikan ekonomi, 
sosial dan lingkungan ke dalam strategi bisnisnya.
1
  Begitupun yang 
dilakukan oleh Winur Crispy Pare dengan melakukan bisnis berkelanjutan 
yang memanfaatkan sumber daya berupa sayuran pare, yang dimana sayuran 
pare tersebut diolah menjadi keripik pare sehingga bisa dikatakan bahwa 
bisnis ini memberikan nilai tambah ekonomis kepada sumber daya tersebut 
sehingga nilai jualnya lebih tinggi. tidak hanya dalam segi lingkungan bahkan 
dalam segi sosial ekonomi juga di pertimbangkan oleh Winur Cripsy Pare 
yaitu dengan membina para petani sebagai rantai pasok berupa bahan baku 
pare. yang dimana ada enam petani binaan yang semuanya sangat senang 
dengan harga tinggi yang diberikan oleh Winur Crispy Pare dibandingkan 
jika dijual ke pihak lain seperti pasar dan lain-lain. Di dalam segi sosial 
ekonomi Winur Cripsy Pare juga memperhatikan masyarakat didekat usaha 
mereka dengan memberikan lapangan kerja dan bahkan memberikan 
pelatihan kepada mereka yang mau belajar menekuni bisnis yang sama.   
Dalam konteks persaingan global yang semakin kompetitif dan 
terbuka banyak tantangan yang harus dihadapi. Tantangan persaingan global, 
pertumbuhan penduduk, pengangguran, tanggung jawab sosial, 
keanekaragaman ketenagakerjaan. Dalam persaingan global, semua sumber 
daya dapat bergerak bebas. Untuk menghadapi tantangan tersebut diperlukan 
sumber daya berkualitas yang dapat menciptakan berbagai keunggulan, baik 
keuggulan komparatif diantaranya melalui proses kreatif dan inovatif 
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berwirausaha. Untuk bersaing dipasar global diperlukan barang dan jasa yang 
punya daya saing tinggi.
2
  
Usaha kecil dan mikro harus membuat inovasi sebagai bagian 
mendasar dari pengembangan organisasi mereka dikarenakan inovasi dapat 
menciptakan kesuksesan bisnis. Pengusaha tidak harus melihat pada solusi 
satu saja dalam memenuhi kebutuhan. Ide-ide lainnya harus tetap 
dikembangkan supaya tercipta beberapa solusi. Penting juga bagi usaha kecil 
dan mikro untuk mendorong pertumbuhan inovasi diantara karyawannya. 
Diantaranya dengan datang ke seminar dan pelatihan agar para karyawan 
dirangsang untuk  menciptakan sesuatu yang berguna bagi orang lain, hingga 
pada gilirannya dapat menghasilkan keuntungan finansial bagi perusahaan. 
Salah satu faktor yang menjadi penting akan adanya inovasi diusaha kecil dan 
mikro adalah kompetisi atau persaingan. Persaingan pasar yang saat ini begitu 
terbuka dan kompetitif seharusnya  memotivasi para pelaku usaha untuk 
menjadikan produk maupun jasanya lebih baik dari dari persaingannya 
hingga dapat merebut pangsa pasar yang lebih tinggi.
3
    
Menurut Joseph Schumpeter (1934) wirausahawan adalah seorang 
inovator yang mengimplementasikan perubahan-perubahan di dalam pasar 
melalui kombinasi-kombinasi baru. Kombinasi baru tersebut bisa dalam 
bentuk (1) memperkenalkan produk baru atau dengan kualitas baru, (2) 
memperkenalkan metode produksi baru, (3) membuka pasar baru (new 
market), (4) memperoleh sumber pasokan baru dari bahan atau komponen 
baru, atau (5) menjalakan organisasi baru ada satu industri. Schumpeter 
mengkaitkan wirausaha dengan konsep inovasi yang diterapkan dalam 
konteks bisnis serta mengkaitkannya dengan kombinasi sumber daya.
4
   
Perkembangan zaman dan pesatnya perubahan  teknologi 
memposisikan perusahaan untuk terus menerus melakukan peningkatan 
kualitas usaha agar dapat bertahan dan berkembang lebih besar. Permasalahan 
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yang muncul dari perkembangan kebutuhan dan keinginan pelanggan serta 
kondisi persaingan usaha yang semakin ketat dan penuh ketidakpastian 
membutuhkan berbagai pemikiran kreatif dan tindakan-tindakan inovatif 
sebagai solusinya. Jika sebuah perusahaan tidak mampu dan tidak mau 
beradaptasi dengan perkambangan zaman, maka lambat laun perusahaan 
tersebut akan akan tersingkir oleh persaingan bisnis. Oleh sebab itu, 
kreativitas dan inovasi merupakan sebuah pemikiran dan tindakan yang wajib 
dimiliki oleh seorang wirausaha dan dilakukan secara berkesinambungan 
tanpa henti sebagai upaya mempertahankan kelangsungan usahanya.
5
   
UMKM di Desa Krandegan Kecamatan Ngrambe yaitu UMKM 
Winur Crispy Pare yang membuat suatu inovasi berupa makanan dari bahan 
baku sayuran pare yang dimana dengan mengolah sumber daya berupa sayur 
pare ini bisa menambahkan nilai ekonomis lebih jika dibandingan dengan 
hanya menjualnya sebagai sayuran biasa. Yang dimana untuk leading product 
nya adalah kripik pare disamping ada produk yang lain. Bahkan dengan usaha 
yang tergolong masih kecil ini pernah menarik  beberapa media atau tv lokal 
untuk dibuat berita atau dimuat didalam surat kabar seperti  sebagai usaha 
inovatif dari desa kecil.  
UMKM Winur Crispy Pare walaupun masih dikategorikan sebagai 
usaha yang kecil namun untuk mengembangkan usahanya UMKM ini juga 
menggunakan inovasi sebagai salah satunya senjatanya yaitu dengan 
memfokuskan kepada inovasi produk, inovasi proses, serta inovasi pemasaran 
sehingga bisa menjawab dari permasalahan-permasalahan dalam lingkup 
usahanya. Bahkan dengan berdirinya umkm ini bisa menjadi motor penggerak 
warga desa  untuk turut andil dalam dunia usaha yang sama. 
Tabel. 1 Omset Penjualan 
Tahun Bulan Omset 
2017 Juni - 
2017 Juli Rp..850.000 
2017 Agustus Rp. 1.500.000 
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2017 September Rp. 3.750.000 
2017 Oktober Rp. 4.000.000 
2017 November Rp. 7.000.000 
2018 Desember Rp. 7.100.000 
2018 Januari Rp. 6.000.000 
2018 Februari Rp. 7.200.000 
2018 Maret Rp.8.600.000 
2018 April Rp. 6.050.000 
2018 Mei Rp. 7.000.000 
2018 Juni Rp.8.620.000 
2018 Juli Rp.8.000.000 
2018 Agustus  Rp. 4.000.000 
2018 September  Rp. 6.050.000 
2018 Oktober  Rp.10.000.000 
2018 November  Rp. 9 .050.000 
2018 Desember  Rp. 9 .050.000 
2019 Januari  Rp.10.000.000 
2019 Februari  Rp.10.100.000 
2019 Maret  Rp.11.000.000 
2019 April  Rp.10.000.000 
2019 Mei Rp.12.000.000 
Data dari hasil wawancara dengan pemilik UMKM 
Dari data tabel penjualan diatas bisa dilihat jika penjualan dari 
UMKM Winur Crispy Pare setiap Bulanya mengalami peningkatan. Hasil 
dari penelitian yang dilakukan oleh penulis ternyata ada faktor inovasi yang 
menunjang perkembangan umkm dari segi penjualan.
6
 Adapun inovasi yang 
penulis dapatkan dari responden yaitu inovasi produk, inovasi proses, dan 
inovasi pemasaran. 
Dalam prinsip-prinsip ekonomi Islam, Islam mendorong pemeluknya 
untuk berproduksi dan menekuni aktivitas ekonomi dalam segala bentuknya 
seperti pertanian, perternakan, perburuan, industri, perdagangan dan 
sebagainya. Islam memandang setiap amal perbuatan yang menghasilkan 
benda atau pelayanan yang bermanfaat bagi manusia atau yang memperindah 
kehidupan mereka dan menjadikannya lebih makmur dan sejahtera. 
Pemahaman produksi dalam Islam memiliki arti bentuk usaha keras dalam 
mengembangkan faktor-faktor sumber yang diperbolehkan secara syariah dan 
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melipat gandakan pendapatan dengan tujuan kesejahteraan masyarakat, 
menopang eksistensi, serta meninggikan derajat manusia.7 
Firman Allah SWT dalam QS. Ar-Ra’ad ayat 11 :  
 ِت اَه ُرِّيَُغي َلَ َ هاللَّ هنِإ ۗ ِ هاللَّ ِرَْهأ ْنِه َُهنُىَظفَْحي ِِهفْلَخ ْنِهَو ِهْيََذي ِنَْيت ْنِه ٌتَاثِّقَعُه َُهل ٍمَْىق
 ِنوُد ْنِه ُْنَهل اَهَو ۚ َُهل هدَرَه ََلَف اًءىُس ٍمَْىِقت ُ هاللَّ َداََرأ اَرِإَو ۗ ْنِهُِسفَْنِأت اَه اوُرِّيَُغي ٰىهتَح ِه
۝ٍلاَو ْنِه 
Artinya: Bagi manusia ada malaikat-malaikat yang selalu 
mengikutinya bergiliran, di muka dan di belakangnya, mereka 
menjaganya atas perintah Allah. Sesungguhnya Allah tidak merubah 
keadaan sesuatu kaum sehingga mereka merubah keadaan yang ada 
pada diri mereka sendiri. Dan apabila Allah menghendaki keburukan 
terhadap sesuatu kaum, maka tak ada yang dapat menolaknya; dan 
sekali-kali tak ada pelindung bagi mereka selain Dia. 
Perubahan yang dimaksud dalam firman Allah SWT tersebut bersifat 
general, termasuk inovasi dalam dunia usaha baik invoasi produk, inovasi 
proses, serta inovasi pemasaran. Dengan adanya perubahan diharapkan 
mampu mendorong kompetitif yang sehat dan baik. 
Berjalannya suatu usaha tentu tidak lepas dari pentingnya sebuah 
strategi untuk mempertahankan keunggulan kompetitifnya dengan cara 
mengembangkan usahanya serta meningkatkan kualitas yang diberikan 
kepada konsumen. Hal ini dilakukan untuk memberikan kepuasan kepada 
setiap konsumen. Selain itu, perusahaan harus meningkatkan jaringan 
pemasaran yang luas, karena pemasaran yang luas akan menjadikan produk 
yang dijual lebih dikenal oleh masyarakat. Oleh karena itu strategi inovasi 
mempunyai peranan yang sangat penting untuk keberhasilan usaha 
perusahaan umumnya dan bidang pemasaran khususnya.
8
  
Persaingan yang terjadi sekarang ini sangat berbeda dari persaingan 
pada masa lalu sehingga program-program pemasarannya perlu disesuaikan 
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inovasi dan kreatifitas dalam membuat program pemasaran menjadi kunci 
kesuksesan perusahaan dalam era globalisasi.
9
 Pentingnya penelitian ini 
karena masih sedikit dilakukannya penelitian dengan judul “Inovasi sebagai 
strategi pengembangan umkm” terlebih lagi, inovasi sebagai aktivitas yang 
penting dalam penerapan strategi pengembangan usaha, dipandang belum 
dimanfaatkan secara optimal oleh UMKM Winur Crispy Pare, sehingga 
merupakan hal yang menarik untuk diteliti.  
Berdasarkan uraian yang telah dipaparkan, maka peneliti tertarik 
untuk melakukan penelitian yang berjudul “GREEN INNOVATION 
SEBAGAI STRATEGI PENGEMBANGAN UMKM DALAM 
MENDUKUNG SUSTAINABLE BUSINESS (Studi Kasus Pada Winur Crispy 
Pare Desa Krandegan Kecamatan Ngrambe Kabupaten Ngawi).” 
 
B. Definisi Operasional 
1. Green Innovation 
inovasi hijau merupakan usaha yang dilakukan pada industri yang 
dapat dilakukan di segala aspek dan dikembangkan secara berkelanjutan 
seiring perkembangannya ditinjau dari aspek lingkungan.
10
 Menurut 
Zimmerer dan Scarborough (2005) inovasi adalah sebuah kemampuan 
untuk menerapkan solusi kreatif terhadap masalah dan peluang untuk 
meningkatkan dan memperkaya kehidupan masyarakat.
11
Inovasi 
merupakan proses menciptakan nilai yang dimotori oleh kemampuan 
untuk melihat hubungan, peluang dan kemudian mengambil keuntungan 
dari hal tersebut. Dari definisi dan gambaran tersebut bisa dijelaskan 
dalam konteks usaha kecil dan mikro bahwa kemampuan untuk 
melakukan inovasi berkaitan dengan cara bagaimana sebuah usaha kecil 
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dan mikro melihat fenomena-fenomena atau peluang-peluang yang 
terjadi dipasar kemudian berusaha membangun suatu hubungan atau 
kesimpulan dari peluang tersebut yang kemudian menjadikan peluang-
peluang tersebut menjadi suatu wujud nyata penciptaan produk atau 
proses yang baru sehingga dapat memperoleh keuntungan dari proses 
penciptaan produk atau jasa tersebut.
12
  
2. Strategi 
Strategi adalah penentuan tujuan dan sasaran pokok jangka 
panjang perusahaan serta menerapkan serangkaian tindakan dan alokasi 
sumber daya yang dibutuhkan untuk mewujudkan tujuan tersebut. Serta 
pola yang koheren dan integratif yang menentukan dan menegaskan 
maksud organisasional dalam aspek tujuan jangka panjang.
13
 
3. Pengembangan UMKM 
Pengembangan merupakan proses, cara, perbuatan 
mengembangkan, sedangkan mengembangkan merupakan perintah selalu 
berusaha di pembangunan secara bertahap dan teratur yang menjurus 
pada sasaran yang di kehendaki. Undang undang Nomor 20 tahun 2008 
tentang Usaha Mikro Kecil dan Menengah menjelaskan bahwa hakikat 
dari pengembangan adalah upaya yang dilakukan Pemerintah, 
Pemerintah Daerah, dunia usaha dan masyarakat untuk memperdayakan 
UMKM melalui pemberian fasilitas bimbingan pendampingan dan 
bantuan perkuatan untuk menumbuhkan dan meningkatkan kemampuan 
dan daya saing UMKM.
14
 
4. Sustainable Business  
Sustainable Business atau Bisnis Berkelanjutan adalah 
Kemampuan Sebuah Perusahaan untuk mencapai tujuan bisnis dan 
meningkatkan nilai jangka panjang bagi pemegang saham dengan 
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mengintegrasikan ekonomi, sosial dan lingkungan ke dalam strategi 
bisnisnya.
15
 Salah satu penopang utama dari bisnis yang sukses diera kita 
sekarang adalah sustainability yang dimana sebuah perusahaan mampu 
menciptakan value yang unggul bagi para pelanggannya.
16
  
5. Winur Crispy Pare 
Winur crispy pare adalah usaha berkelanjutan yang 
memanfaatkan sumber daya berupa sayuran pare yang ada di sekitar 
lingkungan. Yang dimana sayuran pare tersebut di olah menjadi keripik 
pare sehingga bisa dikatakan bahwa bisnis ini memberikan nilai tambah 
ekonomis kepada sumber daya tersebut sehingga nilai jualnya lebih 
tinggi. Tidak hanya dari segi lingkungan bahkan dalam segi sosial 
ekonomi juga dipertimbangkan oleh winur crispy pare yaitu dengan 
membina para petani sebagai rantai pasok berupa penyedia bahan baku 
pare.    
 
C. Rumusan Masalah 
Berdasarkan uraian latar belakang diatas dapat dirumuskan sebuah 
pertanyaan yaitu bagaimana Green Innovation Sebagai Strategi 
Pengembangan UMKM Dalam Mendukung Sustainable Business (Studi 
Kasus Pada Winur Crispy Pare Desa Krandegan Kecamatan Ngrambe 
Kabupaten Ngawi) ? 
 
D. Tujuan dan Manfaat Penelitian 
1. Tujuan Penelitian 
Tujuan penelitian yang akan dilakukan disini  dimaksudkan untuk 
mengetahui bagaimana Green Innovation Sebagai Strategi 
Pengembangan UMKM Dalam Mendukung Sustainable Business (Studi 
Kasus Pada Winur Crispy Pare Desa Krandegan Kecamatan Ngrambe 
Kabupaten Ngawi) serta menelaahnya dari perspektif ekonomi islam. 
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2. Manfaat Penelitian 
a. Bagi penulis untuk menambah wawasan dan pengetahuan mengenai 
Green Innovation Sebagai Strategi Pengembangan UMKM Dalam 
Mendukung Sustainable Business (Studi Kasus Pada Winur Crispy 
Pare Desa Krandegan Kecamatan Ngrambe Kabupaten Ngawi) 
b. Sebagai sumbangsih dalam pemikiran dalam upaya peningkatan 
pengembangan ilmu pengetahuan. 
c. Sebagai bahan informasi ilmiah bagi dunia wisausaha mengenai 
inovasi yang sangat penting. 
d. Sebagai sumbangsih penulis dalam rangka menambah khasanah 
pustaka IAIN Purwokerto.    
 
E. Kajian Pustaka 
Tinjauan pustaka pada dasarnya digunakan untuk memperoleh suatu 
informasi yang ada kaitannya dengan judul penelitian yang peneliti ambil dan 
digunakan untuk memperoleh landasan penelitian secara ilmiah. Dalam 
tinjauan pustaka ini peneliti menelaah beberapa hasil penelitian terdahulu, 
antara lain sebagai berikut: 
Pertama, ialah karya Kurnia Amalia Fitriani  dengan judul “Strategi 
Inovasi Produksi Paving Block Limbah Plastik Home Industry “Lestari 
Bumi” Di Desa Jetis Kemangkon Kabupaten Purbalingga” berdasarkan 
penelitian yang telah dilakukan menunjukkan bahwa berdasarkan analisis 
SWOT dan matriknya, home industry “Lestari Bumi” yang kuat dengan 
lingkungan yang sedikit mengancam. Adapun strategi inovasi produksi yang 
diterapkan home industry “Lestari Bumi” berdasarkan posisi matriks SWOT 
adalah: mempertahankan ciri khas yang dimiliki home industry “Lestari 
Bumi”, mengembangkan usaha jangka panjang, menambah variasi type 
bentuk paving block, mempertahankan kualitas paving block, dan 
memperluas jaringan pemasaran.
17
 
                                                             
17
 Kurnia Amalia Fitriani, Skripsi: Strategi Inovasi Produksi Paving Block Limbah Plastik 
Home Industry “Lestari Bumi” Di Desa Jetis Kemangkon Kabupaten Purbalingga”, (Purwokerto: 
IAIN Purwokerto, 2018), hlm. 5. 
10 
 
 
Kedua, ialah karya Laurensius Satria Adhi Prasetyo dengan judul 
“Inovasi Sebagai Strategi Pengembangan Usaha Dan Bersaing Secara Global 
(Studi Kasus Pada UMKM Batik Tulis Di Desa Trancep Trembono Dan Desa 
Djarum Bayat Gunung Kidul)” berdasarkan penelitian yang telah dilakukan, 
didapat hasil secara umum bahwa sejumlah 6 UMKM yang menjadikan 
inovasi sebagai strategi secara global dimiliki oleh juragan-juragan besar di 
desa tersebut. Dari inovasi yang dipakai sebagai strategi bersaing secara 
global dengan pelaku usaha lainnya dengan memperhatikan berbagai macam 
inovasi yang telah dipakai atau di ciptakan. Adapun jenis strategi inovasi 
yang dilakukan oleh UMKM ialah desai batik, kualitas batik yang diproduksi, 
saluran distribusi, penawaran dan kombinasi warna, pengembangan produk 
serta bahan baku yang digunakan. Sedangkan untuk kendala yang dihadapi 
UMKM yang belum bisa bersaing di global antara lain modal dan kurangnya 
dan kurangnya pengetahuan teknologi seperti pernjualan online lewat 
facebook, website, WA, dan BBM.
18
 
Ketiga, ialah karya Ismail Nawawi dengan judul “Strategi Inovasi 
Produksi dan Kompetitif Bisnis dalam Perspektif Islam (Studi Kasus 
Perusahaan Karya Keluarga Sejahtera Jombang (KKSJ)”. Berdasarkan 
penelitian yang telah dilakukan, maka dapat diperoleh kesimpulan secara 
umum bahwa strategi inovasi produksi yang dilakukan oleh perusahaan 
Karya Keluarga Sejahtera Jombang (selajutnya disebut Perusahaan KKSJ) 
berpedoman dan mendasarkan pada (1) barang-barang yang halal zat-nya, 
cara memperolehnya dan cara pengembangannya, (2) produksi dilakukan 
dalam mewujudkan penambahan nilai produk, manfaat dan maslahah untuk 
kebutuhan manusia, (3) produksi dilaksanakan secara adil dan jujur dalam 
memperoleh profit, dan (4) produksi dilakukan dengan memperhatikan 
                                                             
18
 Laurensius Satria Adhi Prasetyo, Skripsi: Inovasi Sebagai Strategi Pengembangan 
Usaha Dan Bersaing Secara Global (Studi Kasus pada UMKM Batik Tulis Di Desa Trancep 
Trembono Dan Desa Djarum Bayat Gunung Kidul), (Yogyakarta: Universitas Sanata Dharma, 
2017), hlm.36-65 
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dampak negatif lingkungan dan merefleksikan kebutuhan dasar masyarakat 
dan memperhatikan nilai-nilai sosial dan spiritualisme.
19
 
Keempat, ialah karya Sri Hartini dengan judul “Peran inovasi: 
Pengembangan Kualitas Produk dan Kinerja Bisnis”. Berdasarkan penelitian 
yang telah dilakukan, maka dapat diperoleh kesimpulan secara umum bahwa 
inovasi perusahaan tidak mempengaruhi kinerja perusahaan secara langsung, 
tapi berpengaruh signifikan terhadap kualitas produk. Adapun kualitas produk 
mempengaruhi signifikan terhadap kinerja perusahaan. Dengan demikian 
kualitas produk menjadi variabel mediasi yang penting dalam keterkaitan 
inovasi perusahaan dengan kinerja, maka perlu dilakukan penelitian 
eksplorasi inovasi perusahaan seperti apa yang dibutuhkan perusahaan 
sehingga meningkatkan kualitas produk yang ditawarkan.
20
 
Kelima, ialah karya Muhammad Yusuf dengan judul “Strategi Inovasi, 
Pengembangan Produk dan Orientasi Pasar pada Industri Perikanan: Sebuah 
Road Map dan Desain Penelitian”. Berdasarkan penelitian yang dilakukan, 
dapat disimpulkan bahwa pengembangan sebuah strategi penelitian pada 
industri perikanan diperlukan guna mengarahkan hasil yang dibutuhkan untuk 
menjawab permasalah yang berkaitan erat yaitu inovasi dan kebutuhan 
pasarnya. Faktor-faktor yang dapat mempengaruhi inovasi dan pemasaran 
disimulasikan dengan menempatkan variabel penting telah diuraikan pada 
roadmap dan desain penelitian. Roadmap terbagi menjadi dua yaitu (1) 
kebutuhan pengembangan produk dan (2) adopsi pasar yang dituju. Selain itu 
inovasi produk yang menjadi tuntutan pada industri harus diintepretasikan 
secara jelas.
21
 
 
                                                             
19
Ismail Nawawi, Strategi Inovasi Produksi dan Kompetitif Bisnis dalam Perspektif Islam 
..., hlm. 164 
20
Sri  Hartini, Jurnal. Peran  Inovasi:  Pengembangan  Kualitas  Produk  dan  Kinerja  
Bisnis.(Surabaya: Universitas Airlangga. Jurnal Manajemen dan Kewirausahaan, Vol. 14 No. 1, 
Maret 2012), hlm. 87 
21
 Muhammad Yusuf, Paper. Strategi Inovasi, Pengembangan Produk dan Orientasi 
Pasar pada Industri Perikanan: Sebuah Road Map dan Desain Penelitian, (Semarang: 
Universitas Muhammadiyah Semarang, 2016), hlm. 305.
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Tabel. 2 Penelitian Terdahulu 
NAMA DAN JUDUL HASIL PENELITIAN PERSAMAAN DAN 
PERBEDAAN 
Kurnia Amalia Fitriani  
dengan judul “Strategi 
Inovasi Produksi 
Paving Block Limbah 
Plastik Home Industry 
“Lestari Bumi” Di 
Desa Jetis Kemangkon 
Kabupaten 
Purbalingga” 
Adapun strategi inovasi 
produksi yang 
diterapkan home 
industry “Lestari Bumi” 
berdasarkan posisi 
matriks SWOT adalah: 
mempertahankan ciri 
khas yang dimiliki home 
industry “Lestari 
Bumi”, 
mengembangkan usaha 
jangka panjang, 
menambah variasi type 
bentuk paving block, 
mempertahankan 
kualitas paving block, 
dan memperluas 
jaringan pemasaran. 
Persamaan:  
1. Penelitian Kualitaif. 
2. teknik analisis 
deskriptif kualitatif, 
 
Perbedaan :  
1. Judul penelitian. 
2. Studi kasus dan hasil 
pembahasan. 
3. Dari penelitian 
Kurnia ini 
menggunakan 
analisis SWOT 
sedangkan penulis 
menggunakan 
analisis taksonomi. 
Laurensius Satria Adhi 
Prasetyo dengan judul 
“Inovasi Sebagai 
Strategi 
Pengembangan Usaha 
Dan Bersaing Secara 
Global (Studi Kasus 
Pada UMKM Batik 
Tulis Di Desa Trancep 
Trembono Dan Desa 
Djarum Bayat Gunung 
Kidul)” 
Dari inovasi yang 
dipakai sebagai strategi 
bersaing secara global 
dengan pelaku usaha 
lainnya dengan 
memperhatikan 
berbagai macam inovasi 
yang telah dipakai atau 
di ciptakan. Adapun 
jenis strategi inovasi 
yang dilakukan oleh 
UMKM ialah desai 
batik, kualitas batik 
yang diproduksi, saluran 
distribusi, penawaran 
dan kombinasi warna, 
pengembangan produk 
serta bahan baku yang 
digunakan. 
Persamaan :  
1. Penelitian Kualitatif. 
2. Teknik analisis 
deskriptif kualitatif 
3. Sama-sama 
menggunakan 
analisis taksonomi. 
 
Perbedaan : 
1. Studi kasus juga 
berbeda serta varibel 
yang ada di judul 
masing-masing juga 
berbeda. 
2. Serta hasil dari 
pembahasan yang 
berbeda. 
Ismail Nawawi dengan 
judul “Strategi Inovasi 
Produksi dan 
Kompetitif Bisnis 
dalam Perspektif Islam 
Berdasarkan penelitian 
yang telah dilakukan, 
maka dapat diperoleh 
kesimpulan secara 
umum bahwa strategi 
Persamaan :  
1. Penelitian Kualitatif. 
 
Perbedaan:  
1. peneliti 
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(Studi Kasus 
Perusahaan Karya 
Keluarga Sejahtera 
Jombang (KKSJ)”. 
inovasi produksi yang 
dilakukan oleh 
perusahaan Karya 
Keluarga Sejahtera 
Jombang (selajutnya 
disebut Perusahaan 
KKSJ) produksi 
dilakukan dengan 
memperhatikan dampak 
negatif lingkungan dan 
merefleksikan 
kebutuhan dasar 
masyarakat dan 
memperhatikan nilai-
nilai sosial dan 
spiritualisme. 
menggunkanan 
analisis taksonomi 
sedangkan ismail 
tidak menggunakan.  
2. Studi kasus juga 
berbeda serta varibel 
yang ada di judul 
masing-masing juga 
berbeda. 
Sri Hartini dengan 
judul “Peran inovasi: 
Pengembangan 
Kualitas Produk dan 
Kinerja Bisnis”. 
Berdasarkan penelitian 
yang telah dilakukan, 
maka dapat diperoleh 
kesimpulan secara 
umum bahwa inovasi 
perusahaan tidak 
mempengaruhi kinerja 
perusahaan secara 
langsung, tapi 
berpengaruh signifikan 
terhadap kualitas 
produk. Adapun kualitas 
produk mempengaruhi 
signifikan terhadap 
kinerja perusahaan. 
Persamaan:  
1. Meneliti kualtias 
inovasi produk. 
2. Meneliti 
perkembangan usaha 
lewat inovasi. 
 
Perbedaan:  
1. Sri menggunakan 
metode hipotesis  
sedangkan penulis 
menggunakan 
analisis taksonomi. 
2. Hasil dari penelitian. 
3. Sri menggunakan 
pendekatan kuantitaif 
sedangkan penulis 
menggunakan 
pendekatan kualitatif. 
Muhammad Yusuf 
dengan judul “Strategi 
Inovasi, 
Pengembangan Produk 
dan Orientasi Pasar 
pada Industri 
Perikanan: Sebuah 
Road Map dan Desain 
Penelitian”. 
Berdasarkan penelitian 
yang dilakukan, dapat 
disimpulkan bahwa 
pengembangan sebuah 
strategi penelitian pada 
industri perikanan 
diperlukan guna 
mengarahkan hasil yang 
dibutuhkan untuk 
menjawab permasalah 
yang berkaitan erat 
Persamaan:  
1. Meneliti inovasi 
sebagai strategi 
pengembangan. 
Perbedaan:  
1. Muhammad yusuf 
lebih fokus kepada 
objek rood maps dan 
desain penelitian 
sedangkan penelis 
lebih fokus kepada 
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yaitu inovasi dan 
kebutuhan pasarnya. 
inovasi sebagai 
pengembangan.  
2. Peneliti Muhammad 
Yusuf menggunakan 
pendekatan 
kuantitatif sedangkan 
peneliti 
menggunakan 
pendekatan kualitatif. 
 
F. Sistematika Pembahasan 
Sistematika penulisan skripsi merupakan garis besar penyusunan yang 
bertujuan mempermudah pemikiran dan memahami secara keseluruhan isi 
dari skripsi. Adapun sistematika penulisan dalam skripsi ini adalah sebagai 
berikut: 
Bagian awal dari skripsi berisi halaman judul, pernyataan keaslian, 
pengesahan, nota dinas pembimbing, motto, abstrak, abstract, pedoman 
tranliterasi, persembahan, kata pengantar, daftar isi, daftar tabel, daftar 
gambar dan daftar lampiran. Bagian utama skripsi diuraikan dalam 5 bab 
sebagai berikut: 
Bab I, Pendahuluan terdiri dari latar belakang masalah, definisi 
operasional, rumusan masalah, tujuan dan manfaat penelitian, kajian pustaka, 
dan sistematika pembahasan. 
Bab II, Berisikan kajian pustaka yang terdiri dari teori-teori yang akan 
digunakan sebagai acuan dalam membahas hasil penelitian, adapun teori-teori 
tersebut terdiri dari teori inovasi, teori kreatifitas, dan juga teori UMKM. 
Selain berisikan teori-teori, dalam bab ini juga berisikan landasan teologis. 
Bab III, Metodologi penelitian mengenai metode yang digunakan 
untuk meneliti dan mendapatkan jawaban atas perumusan masalah yang 
terdiri dari jenis penelitian, subjek dan obyek penelitian, sumber data, metode 
pengumpulan data dan teknik analisis data. 
Bab IV, Analisis dan pembahasan dari rumusan masalah terkait 
dengan  Green Innovation Sebagai Strategi Pengembangan UMKM Dalam 
15 
 
 
Mendukung Sustainable Business (Studi Kasus Pada Winur Crispy Pare Desa 
Krandegan Kecamatan Ngrambe Kabupaten Ngawi). 
Bab V, Merupakan bab penutup yang terdiri dari kesimpulan dan 
saran-saran. 
Sedangkan bagian akhir dari skripsi ini berisi daftar pustaka, 
lampiran-lampiran dan daftar riwayat hidup. 
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BAB V 
PENUTUP 
A. Kesimpulan 
Adapun hasil dari pembahasan yang telah dipaparkan diatas dapat 
disimpulkan antara lain sebagai berikut:  
Dari inovasi yang dihasilkan dapat diklasifikasikan terdapat 10 
dimensi inovasi pada UMKM antara lain, Offerings, Model (Platform), Solusi 
(Solution), Rantai Pasok (Supply Chain), Proses (Processes), Konsumen 
(Customer), Pasar (Presence), Nilai Tambah Alternatif (Value Capture), 
Jejaring (Networking), Merek (Brand).  
Dimensi Inovasi Organization tidak terdapat didalam UMKM Winur 
Crispy Pare ini karena tidak ada organisasi khusus yang bekerja didalam 
penciptaan inovasi baik itu inovasi produk, inovasi proses, dan inovasi 
pemasaran. Jadi yang berperan disini adalah pemilik usaha untuk 
menciptakan inovasi.  Customer experience karena disini perusahaan/UMKM 
tidak ada desain kembali terhadap interaksi konsumen.  
Dari inovasi yang dipakai oleh UMKM Winur Crispy Pare yaitu 
digunakan sebagai strategi pengembangan usahanya supaya usahanya 
menjadi lebih baik dan dapat maju. 
Bahkan jika ditinjau dari perspektif ekonomi islam segala kegiatan 
dari UMKM Winur Crispy pare tidak ada yang bertolak belakang dengan 
nilai-nilai Islam, diantaranya kegiatan produksinya dilandasi oleh nilai-nilai 
islam, mengelola sumber daya secara optimal, tidak boros, tidak merusak 
lingkungan dan tidak berlebihan.  
 
B. Saran 
Dalam mencapai tujuan yang optimal sesuai dengan target dan 
keinginan dari UMKM Winur Crispy Pare. Maka penulis memberikan 
masukan beberapa saran sebagai bahan pertimbangan sebagai bahan 
pertimbangan dan proses pengembangan lebih lanjut. Adapun saran-saranya 
antara lain: 
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1. Mempertahankan ciri khas dan kualitas produk yang dimiliki oleh 
UMKM Winur Crispy Pare. Serta tetap menjaga pelayanan dan kepuasan 
konsumen agar konsumen tetap tertarik dan konsisten dalam membeli 
produk dari UMKM Winur Crispy Pare. 
2. Untuk lebih mengembangkan usahanya UMKM memerlukan perluasan 
informasi serta memperhatikan Costumer experience supaya interaksi 
dengan konsumen selalu ada karena dengan adanya Costumer experience 
bisa menjadi nilai penting bagi UMKM karena nantinya dengan 
memberikan Costumer experience bisa menaikan minat terhada produk 
yang ditawarkan itu bisa menjadi nilai positif jika ditambahkan. Misalnya 
dengan membeli produk dari Winur Crispy Pare konsumen ditawarkan 
fitur menarik seperti paket hemat, atau ada kupon pembelian dsb. 
3. UMKM perlu memiliki kemampuan untuk mendeteksi jenis-jenis inovasi 
yang sudah ada dan yang dibutugkan untuk menjaga kelangsungan hidup 
dari UMKM itu sendiri. Termasuk mendeteksi dan mengetahui inovasi-
inovasi dari UMKM lain yang dimana kiranya itu baik dan cocok untuk  
UMKM bisa kiranya dicontoh.   
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